
BAD I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Delaon:. 

Dalam talnm-tahun terakhir ini proyek pengembangan sumber air dan pekeIjaan 

teknik hidrolik telah berkembang dengan pesat eli seluruh dunia Oleh karena itu, ilmu 

hidrolika saluran-terbuka yang merupakan dasar perencanaan berbagai bangunan air 

juga mengalami kemajuan yang sangat pesat. !'" 

Jems aliran dalam salW"8ll-terbuka digolongkan men1D1Jt berbagai parameter aliran 

dalam mang dan waktu. Untuk penyederhanaan, kedalaman aliran di ambil sebagai 

parameter aliran dalam penggolongan ini. Penggolongan keadaan aliran berdasarkan 

intenral kesamaan aliran dengan memperhatikan kekentalan dan gravitasi. Kesamaan 

aliran didasarkon poda besmnya bilangan Froude. 

Pada kenyataannya di alam, aliran yang melewati bangunan di asumsikan sebagai 

aliran seragam. Tetapi akibat teIjadinya penurunan atau kenaikan dasar saluran Fada. 

titik tertentu dalam saluran yang dilewati aliran, dapat menyebablcm. timbulnya energi 

yang berasal dari olakan (turbulensi) dan bahkan timbul putaran (rotasi). Energi yang 

dihasilkan tersebut pOOa bangunan air khususnya bendung adalah sangat berbahaya 

apabila tidak diperhitungkan, karena dapat menyebabkan kerusakan senus pOOa 

bangunantersebut seperti penggerusan dasar sungai dibagian hilir, serungga bendoog 

kehilangan kestabilannya Oleh karena itu untuk mengantisipasi kerusakan-kemsakan 
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yang mWlgkin teIjadi, maka diperlukan bangunan peredam energi yang dilengkapi 

dengan kolam olsk. Dalam membuat bangunan peredam energi nilai panjang Ioncat air 

sanga! penting dalam perlUtlmgan perencanaannya. 

Dan permasalahan yang ada di atas, maka akan di coba melakukan kajian lDltuk 

mencari pendekatan antara pengukm-an di laboratoriwn dengan analisis teoritis yang 

sudah ada sekarang ini tentang panjang loncat air. Rwnus teoritis lDltuk mencari panjang 

Ioncat air mengacu pada rumus teori yang sudah ada meskiplDl mtuk mencari panjang 

loncat air (Lj), tidak ada nunus yang pasti. Dalam perhitungan mtuk mencari panjang 

loncat air, maka salah satu dari rumus yang ada tersebut dapat digunakan. Percobaan 

laboratorimn yang diIakukan adalah untuk mencari panjang loncat air yang teIjadi 

dibeIakang bangunan air seperti pada pinto sorong, bendung ambang talam, bendung 

ambang lebar serta bendung tipe ogee. 

Pada percobaan laboratorimn yang dilakukan oIeh sebagian peneliti di 

Iaboratoriwn Mekanika Fluida Universitas Gadjah Mada mrtuk tampang saluran segi 

empat, koeffisien panjang loncat air C berkisar antara 4,5 sampai 7. Tetapi dalam 

nnnus teoritis yang beredar sekarang ini Wltuk koeffisien panjang loncatair ( C ) 

mempWlyai nilai yang berbeda-beda, jadi perlu di berikan koreksi dengan mencoba 

mencari besarnya nilai koeffisien panjang Ioncat air ( C ) yang sudah ditetapkan pada 

nnnus yang sudah ada tersebut. 

Untuk mencari/mengevaluasi teIjadinya perbedaan dalam menentukan nilai 

koeffisien paqjang Ioncat air ( C ) tersebut, maka dilakukan percobaan Iaboratoriwn 

hidrolika dengan menggunakan alat saluran multi gunayang berupa Glass sided Tilting 
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Flume dan nunus-rumus yang ada sebagai acuannya. Alat ini memberikan kemudah8ll 

dalam penelitian hidrolika, kbususnya hidrolika pada saluran terbuka, kemudahan ini 

antara. lain: 

a.	 Air dapat di alirkan melalui model dengan debit secara terus-menerus. 

b.	 Kemiringan dasar pada "Tiltin& Flume" dapat diatlD" sesuai dengan keperluan. 

1.2. Batasan Masalah. 

unt;uk memberikan basil penelitan yang baik, maka penelitian ini di.. ,b.atasi :oleh 
. . -'. '. '. ". .'. 

kondisi dan alat yang tersedi.a di laboratoriUDl hidrolika, antara lain: 

a.	 Aliran melalui beberapa model bendung bangunan air pada "TiltiDI Flume" di 

batasi pada aliran modular dengan dasar kemiringan datar. 

b.	 Penelitian ini bersifat evaluasi terhadap panjang loncat air yang terjadi 

dilaboratoriwn. dengan panjang loneat air yang dieari dengan menggunakan rumus 

yang sudah ada, dalam hal ini dipakai sebagai peroandingannya edalall formula 

yang diciptakan oleh Smetana (1933). 

1.3. Mwud dan Tujuan: 

Maksud dari penelitian ini adalah mrtuk mengk~i panjang loncat air yang terjadi 

dibelakang model bangunan air, yang kemudian hasil penelitian dibandingkan dengan 

rumus panjang loncat air yang ada. 

Tujuan dan penelitian ini adalah Wltuk menentukan fonnula koeffisien panjang 

loncat air ( C ) yang ada dengan penelitian laboratorimn terhaeJap perhitungan panjang 

loncat air (Lj). 


